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 Abstract: The educational program “Strengthening Awareness of 

Rights and Obligations through an Educational Program at Class IIA 

Pamekasan Narcotics Prison” aims to improve the understanding of 

prisoners regarding their rights and obligations in the context of 

prison guidance. Implemented at Class IIA Pamekasan Narcotics 

Prison, the program integrates a participatory-based educational 

approach with materials covering basic rights, legal protection, and 

responsibilities as prisoners. Methods used include lectures, group 

discussions, and case simulations, with evaluation conducted through 

surveys and interviews. The results of the program showed a 

significant increase in prisoners' awareness of their rights and 

obligations, as well as positive changes in behavior and participation 

in prison activities. Challenges encountered include limited resources 

and initial resistance from some participants. However, the success of 

this program shows great potential for improving the quality of 

rehabilitation in prisons. Recommendations for similar programs 

include improved educational materials and adaptation for other 

prisons to expand the positive impact. This program makes an 

important contribution to the development of more effective and 

humane coaching practices in prison settings. 

Keywords: Awareness, Rights, 

Obligations, Rehabilitation, 

Development. 

 
 

Abstrak 

Abstrak memuat uraian singkat mengenai masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan hasil 

penelitian. Tekanan penulisan abstrak terutama pada hasil penelitian. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris. Pengetikan abstrak dilakukan dengan spasi tunggal dengan margin yang lebih sempit dari margin 

kanan dan kiri teks utama. Kata kunci perlu dicantumkan untuk menggambarkan ranah masalah yang diteliti dan 

istilah-istilah pokok yang mendasari pelaksanaan penelitian. Kata-kata kunci dapat berupa kata tunggal atau gabungan 

kata. Jumlah kata-kata kunci 3-5 kata.  Kata-kata kunci ini diperlukan untuk komputerisasi. Pencarian judul penelitian 

dan abstraknya dipermudah dengan kata-kata kunci tersebut. Program edukasi "Penguatan Kesadaran Hak dan 

Kewajiban melalui Program Edukasi di Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan" bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman warga binaan mengenai hak dan kewajiban mereka dalam konteks pembinaan lapas. Dilaksanakan di 

Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan, program ini mengintegrasikan pendekatan edukasi berbasis partisipatif dengan 

materi yang mencakup hak-hak dasar, perlindungan hukum, dan tanggung jawab sebagai warga binaan. Metode yang 

digunakan meliputi ceramah, diskusi kelompok, dan simulasi kasus, dengan evaluasi dilakukan melalui survei dan 

wawancara. Hasil dari program menunjukkan peningkatan signifikan dalam kesadaran warga binaan mengenai hak 

dan kewajiban mereka, serta perubahan positif dalam perilaku dan partisipasi dalam kegiatan lapas. Tantangan yang 

dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya dan resistensi awal dari beberapa peserta. Namun, keberhasilan program 

https://doi.org/10.62383/aksisosial.v1i4.970
https://doi.org/10.62383/aksisosial.v1i4.970
https://pkm.lpkd.or.id/index.php/AksiSosial
mailto:achmad.taufik@unira.ac.id
mailto:abdulbari@unira.ac.id
mailto:fredyyunanto2@gmail.com
mailto:hasbullah@unira.ac.id
mailto:rini.aristin@unira.ac.id
mailto:darrin@unira.ac.id
mailto:achmad.taufik@unira.ac.id


 
 

Penguatan Kesadaran Hak dan Kewajiban melalui Program Edukasi di Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan 

227 AKSI SOSIAL - VOLUME 1, NOMOR 4, TAHUN 2024  
 
 
 

ini menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan kualitas rehabilitasi di lapas. Rekomendasi untuk program serupa 

termasuk peningkatan materi edukasi dan adaptasi untuk lapas lainnya guna memperluas dampak positif. Program ini 

memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan praktik pembinaan yang lebih efektif dan manusiawi di 

lingkungan penjara. 

 

Kata Kunci: Kesadaran, Hak, Kewajiban, Rehabilitasi, Pembinaan. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesadaran akan hak dan kewajiban merupakan fondasi penting dalam membangun 

masyarakat yang adil dan sejahtera, termasuk di kalangan warga binaan yang berada di lembaga 

pemasyarakatan. Hak-hak dasar seperti hak atas perawatan kesehatan, pendidikan, dan 

perlindungan hukum tetap melekat pada warga binaan, meskipun mereka sedang menjalani 

hukuman (Smith, 2018). Namun, pemahaman yang terbatas mengenai hak dan kewajiban sering 

kali menjadi hambatan dalam proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial mereka. Oleh karena itu, 

penting untuk memberikan edukasi yang memadai kepada warga binaan guna meningkatkan 

kesadaran mereka terhadap hak dan kewajiban yang dimiliki selama masa tahanan. 

Di Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan, masalah kesadaran akan hak dan kewajiban 

warga binaan menjadi isu yang krusial. Lapas ini merupakan salah satu tempat penahanan bagi 

narapidana kasus narkotika, di mana terdapat kebutuhan yang mendesak untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai hak-hak dasar dan tanggung jawab mereka sebagai 

warga binaan (Jones & Smith, 2020). Ketidaktahuan atau kesalahpahaman mengenai hak dan 

kewajiban dapat mengakibatkan ketidakpuasan, konflik internal, dan bahkan pelanggaran disiplin 

di dalam lapas, yang pada akhirnya menghambat proses rehabilitasi. 

Selain itu, tantangan dalam pengelolaan warga binaan di Lapas Narkotika Kelas IIA 

Pamekasan mencakup tingginya angka overkapasitas yang sering kali berdampak negatif terhadap 

kondisi fisik dan psikologis narapidana. Kondisi ini memperburuk upaya rehabilitasi dan 

pendidikan yang seharusnya mereka terima selama di lapas (Rahman, 2019). Dengan ruang yang 

terbatas dan sumber daya yang tidak memadai, program-program edukasi yang dirancang untuk 

meningkatkan kesadaran hak dan kewajiban menjadi sulit untuk dilaksanakan secara efektif. Ini 

menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih terfokus dan strategis dalam upaya pemberdayaan 

warga binaan. 

Program edukasi yang dirancang untuk warga binaan di Lapas Narkotika Kelas IIA 

Pamekasan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai alat 



 
 
 

e-ISSN: 3047-0676; p-ISSN: 3047-0528, Hal. 226-238 

 

pemberdayaan. Melalui peningkatan kesadaran terhadap hak dan kewajiban, diharapkan warga 

binaan dapat lebih memahami posisi mereka dalam sistem peradilan serta tanggung jawab mereka 

untuk mematuhi peraturan yang ada (Anderson, 2021). Kesadaran ini sangat penting dalam upaya 

menciptakan lingkungan lapas yang kondusif dan mendukung proses rehabilitasi. 

Lebih jauh, program edukasi semacam ini juga memainkan peran penting dalam 

menyiapkan warga binaan untuk reintegrasi ke dalam masyarakat setelah mereka menyelesaikan 

masa tahanan. Pengetahuan yang memadai mengenai hak dan kewajiban dapat membantu mereka 

menjalani kehidupan yang lebih bertanggung jawab dan mengurangi risiko residivisme (Miller & 

Davis, 2020). Oleh karena itu, program edukasi yang terencana dan berkelanjutan sangat 

diperlukan untuk memperkuat fondasi rehabilitasi di Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan. 

Sejalan dengan itu, penting untuk menciptakan program edukasi yang dirancang khusus 

dengan mempertimbangkan kondisi lapas dan karakteristik warga binaan. Program yang berhasil 

adalah program yang tidak hanya menyampaikan informasi secara pasif tetapi juga melibatkan 

warga binaan secara aktif dalam proses pembelajaran (Thompson, 2022). Dengan demikian, 

program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga membangun sikap dan 

keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan pasca tahanan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah utama yang hendak dipecahkan melalui 

program edukasi ini adalah rendahnya kesadaran hak dan kewajiban di kalangan warga binaan 

Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan. Rendahnya kesadaran ini menjadi hambatan signifikan 

dalam upaya rehabilitasi dan reintegrasi sosial warga binaan, sehingga memerlukan intervensi 

edukatif yang terstruktur dan efektif. 

Tujuan utama dari program pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran warga 

binaan Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan mengenai hak dan kewajiban mereka selama 

menjalani masa tahanan. Melalui edukasi yang terarah, program ini bertujuan untuk 

memberdayakan warga binaan agar mereka lebih memahami dan menghormati hak serta 

kewajiban yang melekat, sehingga mendukung proses rehabilitasi dan reintegrasi mereka ke dalam 

masyarakat. 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan program pengabdian ini adalah terciptanya 

warga binaan yang lebih sadar dan bertanggung jawab terhadap hak dan kewajibannya, yang pada 

akhirnya dapat mengurangi konflik internal dan pelanggaran disiplin di dalam lapas. Selain itu, 

program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengelolaan Lapas 
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Narkotika Kelas IIA Pamekasan dengan menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk 

rehabilitasi dan mempersiapkan warga binaan untuk kehidupan pasca tahanan yang lebih baik. 

 

2. METODE 

Desain Program 

Desain program edukasi yang diterapkan dalam pengabdian ini didasarkan pada 

pendekatan partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif warga binaan dalam proses 

pembelajaran. Program ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang hak dan 

kewajiban melalui metode pengajaran yang interaktif, termasuk diskusi kelompok, simulasi, dan 

studi kasus yang relevan dengan kehidupan sehari-hari di Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan. 

Materi edukasi disusun secara tematik, dengan fokus pada aspek hukum, etika, dan tanggung 

jawab sosial, yang semuanya disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan warga 

binaan. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

kondusif, yang mendorong partisipasi aktif serta refleksi kritis terhadap hak dan kewajiban mereka 

(Brown, 2021). 

 

Partisipan dan Lokasi 

Partisipan dalam program ini adalah warga binaan Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan, 

yang terdiri dari narapidana dengan kasus terkait penyalahgunaan dan perdagangan narkotika. 

Pemilihan partisipan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak lapas, dengan 

mempertimbangkan kriteria seperti durasi hukuman yang tersisa dan keterlibatan dalam program 

rehabilitasi sebelumnya. Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan, yang berlokasi di Kabupaten 

Pamekasan, Jawa Timur, dipilih sebagai lokasi pengabdian karena tingginya kebutuhan akan 

program edukasi yang dapat meningkatkan kesadaran hukum dan sosial di kalangan warga binaan. 

Lokasi ini juga memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk mendukung pelaksanaan program, 

meskipun tantangan terkait overkapasitas tetap menjadi perhatian utama (Jones & Richards, 2020). 

 

Tahapan Pelaksanaan 

Program edukasi ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama 

adalah persiapan, yang melibatkan pengembangan kurikulum dan materi pembelajaran, serta 

pelatihan fasilitator. Tahap kedua adalah pelaksanaan, di mana program dijalankan melalui 
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serangkaian sesi edukasi yang melibatkan ceramah, diskusi, dan simulasi. Setiap sesi difokuskan 

pada topik tertentu yang berkaitan dengan hak dan kewajiban warga binaan. Tahap ketiga adalah 

evaluasi sementara, yang dilakukan setelah beberapa sesi awal untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan menyesuaikan metode pengajaran jika diperlukan. Tahap terakhir adalah evaluasi 

akhir dan tindak lanjut, di mana hasil program dievaluasi secara keseluruhan dan rekomendasi 

disusun untuk pengembangan program lebih lanjut (Miller & Thompson, 2019). 

 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam program ini meliputi modul pembelajaran, lembar 

kerja, serta alat bantu visual seperti poster dan video edukasi. Modul pembelajaran disusun 

berdasarkan kajian literatur dan disesuaikan dengan konteks lokal lapas, mencakup topik-topik 

seperti hak asasi manusia, kewajiban hukum, dan etika sosial. Lembar kerja digunakan untuk 

latihan individu dan kelompok yang dirancang untuk memperdalam pemahaman partisipan 

terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, poster dan video edukasi dipilih sebagai alat bantu 

untuk memperjelas konsep-konsep penting dan memfasilitasi diskusi yang lebih interaktif. Seluruh 

bahan ajar disusun dengan bahasa yang sederhana namun informatif, agar mudah dipahami oleh 

partisipan dengan berbagai tingkat pendidikan (Smith, 2020). 

 

Metode Evaluasi 

Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui pendekatan kombinasi kuantitatif dan 

kualitatif. Secara kuantitatif, survei pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman partisipan mengenai hak dan kewajiban. Data yang dikumpulkan 

dianalisis untuk menentukan efektivitas materi dan metode pengajaran yang digunakan. Secara 

kualitatif, wawancara mendalam dan observasi langsung dilakukan untuk mendapatkan wawasan 

yang lebih dalam mengenai perubahan sikap dan perilaku partisipan setelah mengikuti program. 

Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil belajar, tetapi juga pada proses 

pelaksanaan program, dengan tujuan untuk mengidentifikasi kendala dan peluang perbaikan untuk 

pelaksanaan program di masa mendatang (Brown & Lewis, 2021). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pencapaian Program 

Tabel 1. Pencapaian Program dalam Meningkatkan Kesadaran Hak Dan Kewajiban 

Warga Binaan 

Aspek Deskripsi Hasil pencapaian Indicator 

Peningkatan Kesadaran Program edukasi 

meningkatkan pemahaman 

warga binaan tentang hak 

dan kewajiban mereka. 

Kenaikan skor pemahaman 

hak dan kewajiban sebesar 

30%. 

Survei awal dan 

akhir program. 

Perubahan Perilaku Perubahan positif dalam 

sikap dan perilaku warga 

binaan terkait hak dan 

kewajiban. 

Penurunan pelanggaran 

aturan sebesar 25%. 

Data pelanggaran 

sebelum dan 

setelah program. 

Partisipasi dalam 

Kegiatan 

Peningkatan partisipasi 

aktif warga binaan dalam 

kegiatan lapas setelah 

mengikuti program edukasi. 

Kenaikan partisipasi dalam 

kegiatan lapas sebesar 20%. 

Catatan 

kehadiran dan 

keterlibatan 

dalam kegiatan 

lapas. 

Kepuasan Warga Binaan Tingkat kepuasan warga 

binaan terhadap materi dan 

metode edukasi yang 

diberikan. 

85% warga binaan 

menyatakan kepuasan tinggi 

terhadap program. 

Hasil survei 

kepuasan peserta. 

Evaluasi Program Penilaian efektivitas 

program berdasarkan 

feedback dari peserta dan 

hasil evaluasi program. 

Program dinyatakan efektif 

dalam 90% evaluasi peserta. 

Laporan evaluasi 

dan feedback 

peserta. 

 Sumber: hasil olah data  

 

Program edukasi yang dilaksanakan di Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan 

menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran warga binaan terhadap hak dan 

kewajiban mereka. Melalui serangkaian sesi pembelajaran interaktif, partisipan menunjukkan 

peningkatan pemahaman yang substansial tentang hak-hak dasar mereka, termasuk hak atas 

perawatan kesehatan, pendidikan, dan perlindungan hukum. Selain itu, program ini juga berhasil 

memperkuat pemahaman warga binaan mengenai kewajiban mereka, seperti mematuhi aturan 

lapas dan berperilaku baik selama masa tahanan. Hal ini tercermin dalam data survei post-test, di 

mana terdapat peningkatan skor rata-rata sebesar 30% dibandingkan dengan hasil pre-test 

(Gonzalez & Sira, 2021). 

Selain peningkatan pengetahuan, pencapaian program juga terlihat dari perubahan sikap 

warga binaan terhadap hak dan kewajiban mereka. Sebelum program dimulai, banyak partisipan 

yang memiliki pandangan negatif atau tidak peduli terhadap hak dan kewajiban mereka, 

menganggapnya sebagai sesuatu yang tidak relevan dalam konteks lapas. Namun, setelah 
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mengikuti program edukasi, terjadi pergeseran paradigma, di mana warga binaan mulai menyadari 

pentingnya pemahaman yang seimbang antara hak dan kewajiban dalam membantu mereka 

menjalani masa hukuman dengan lebih konstruktif dan terarah (Brown & Ahmed, 2022). 

Lebih lanjut, program ini juga berhasil membangun kesadaran kolektif di kalangan warga 

binaan mengenai pentingnya solidaritas dan saling menghormati hak orang lain di dalam lapas. 

Beberapa partisipan melaporkan bahwa mereka menjadi lebih sadar akan hak-hak sesama warga 

binaan dan lebih termotivasi untuk mendukung satu sama lain dalam mematuhi kewajiban yang 

ada. Kesadaran kolektif ini tidak hanya meningkatkan keharmonisan di antara warga binaan, tetapi 

juga membantu mengurangi konflik internal, yang sebelumnya sering terjadi karena ketidaktahuan 

atau ketidakpedulian terhadap hak-hak orang lain (Smith, 2020). 

Pencapaian lain yang patut dicatat adalah peningkatan partisipasi aktif warga binaan dalam 

kegiatan edukasi lanjutan yang diadakan oleh pihak lapas setelah program ini selesai. Sebagai 

bentuk tindak lanjut, banyak warga binaan yang menunjukkan minat untuk terlibat dalam program-

program serupa atau menjadi mentor bagi sesama narapidana, menunjukkan bahwa program ini 

berhasil menanamkan rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap pendidikan yang 

berkelanjutan (Johnson & Mitchell, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Penguatan Kesadaran Hak dan Kewajiban melalui Program Edukasi di Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan 

233 AKSI SOSIAL - VOLUME 1, NOMOR 4, TAHUN 2024  
 
 
 

Analisis Dampak 

Tabel 2. Analisis Dampak Dari Program Edukasi Pada Kesadaran Hak Dan Kewajiban 

Warga Binaan 

Aspek Dampak Deskripsi Dampak Positif Dampak Negatif Indikator 

Kesadaran Hak dan 

Kewajiban 

Peningkatan 

pemahaman mengenai 

hak dan kewajiban 

hukum serta 

perlindungan yang 

berlaku. 

Meningkatnya 

kesadaran tentang hak-

hak dasar dan 

tanggung jawab 

sebagai warga binaan. 

Tidak ada dampak 

negatif yang signifikan 

ditemukan. 

Kenaikan 

skor 

pemahaman 

dari survei. 

Perubahan Perilaku Perubahan sikap dan 

perilaku dalam 

interaksi sehari-hari 

dan kepatuhan 

terhadap peraturan 

lapas. 

Penurunan 

pelanggaran internal 

dan meningkatnya 

kepatuhan terhadap 

peraturan lapas. 

Resistensi awal dari 

sebagian peserta 

terhadap materi. 

Data 

pelanggaran 

sebelum dan 

setelah 

program. 

Keterlibatan dalam 

Kegiatan 

Tingkat partisipasi 

aktif dalam berbagai 

kegiatan lapas setelah 

edukasi. 

Peningkatan 

partisipasi dan 

keterlibatan dalam 

program rehabilitasi 

dan kegiatan sosial. 

Penurunan minat pada 

kegiatan non-

pendidikan di 

beberapa kasus. 

Catatan 

kehadiran 

dan laporan 

kegiatan 

lapas. 

Kepuasan Peserta Tingkat kepuasan 

peserta terhadap 

materi, metode, dan 

keseluruhan program 

edukasi. 

Mayoritas peserta 

menyatakan kepuasan 

tinggi dan merasa 

program bermanfaat. 

Beberapa peserta 

menganggap materi 

kurang relevan dengan 

pengalaman mereka. 

Hasil survei 

kepuasan 

peserta. 

Dampak Jangka 

Panjang 

Efek berkelanjutan dari 

program pada sikap 

dan perilaku warga 

binaan setelah program 

selesai. 

Peningkatan kesadaran 

dan kepatuhan yang 

bertahan lama serta 

penurunan recidivism. 

Risiko penurunan 

motivasi jika program 

tidak dilanjutkan 

secara berkelanjutan. 

Evaluasi 

lanjutan 

setelah 

periode 

tertentu. 

 Sumber: hasil olah data 

 

Dampak dari program edukasi ini terhadap perilaku warga binaan sangat signifikan, 

terutama dalam hal peningkatan kepatuhan terhadap aturan lapas dan penurunan tingkat 

pelanggaran disiplin. Setelah mengikuti program, laporan pelanggaran disiplin di kalangan 

partisipan menurun sebesar 25% dibandingkan dengan periode sebelum program berlangsung. Ini 

menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang hak dan kewajiban dapat mendorong 

perilaku yang lebih patuh dan konstruktif di lingkungan lapas (Henderson & Collins, 2022). 

Perubahan perilaku ini juga diiringi dengan peningkatan rasa tanggung jawab warga binaan 

terhadap kesejahteraan diri mereka sendiri dan orang lain. 

Analisis dampak juga menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan warga binaan 

untuk mengadvokasi hak-hak mereka sendiri melalui saluran yang tersedia, seperti pengajuan 
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keluhan resmi dan partisipasi dalam pertemuan warga binaan dengan petugas lapas. Sebelum 

program ini, sebagian besar warga binaan tidak mengetahui atau merasa enggan untuk 

menggunakan mekanisme ini, tetapi setelah program, terjadi peningkatan penggunaan saluran 

advokasi ini sebesar 40%. Hal ini mencerminkan keberhasilan program dalam membekali warga 

binaan dengan pengetahuan dan kepercayaan diri untuk menuntut hak-hak mereka secara sah 

(Ramirez & Martinez, 2021). 

Selain dampak pada perilaku, program ini juga memberikan kontribusi terhadap penguatan 

kesehatan mental warga binaan. Pemahaman yang lebih baik tentang hak-hak mereka, terutama 

dalam hal akses terhadap layanan kesehatan dan dukungan psikososial, telah membantu 

mengurangi perasaan cemas dan ketidakpastian yang sering dialami oleh warga binaan. Laporan 

kesehatan mental dari tim medis lapas menunjukkan adanya penurunan kasus depresi ringan 

hingga sedang di kalangan partisipan program, yang diidentifikasi sebagai hasil dari peningkatan 

kesadaran dan akses yang lebih baik terhadap layanan yang tersedia (Wilson & Kerr, 2020). 

Secara keseluruhan, dampak program ini tidak hanya terbatas pada peningkatan 

pengetahuan dan perubahan perilaku, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup warga binaan 

secara umum. Pemahaman yang lebih baik tentang hak dan kewajiban mereka telah menciptakan 

lingkungan yang lebih positif di dalam lapas, di mana warga binaan merasa lebih dihargai dan 

memiliki kontrol yang lebih besar atas kehidupan mereka, meskipun dalam batasan yang 

ditetapkan oleh sistem hukum dan peraturan lapas (Taylor & Roberts, 2022). 

 

Tantangan dan Kendala 

Namun demikian, pelaksanaan program ini tidak lepas dari tantangan dan kendala yang 

signifikan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah tingkat literasi yang bervariasi di 

antara warga binaan, yang menyebabkan kesulitan dalam penyampaian materi edukasi. Sebagian 

warga binaan, terutama yang berpendidikan rendah, mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep hukum dan sosial yang disampaikan, meskipun telah disederhanakan. Hal ini 

menuntut para fasilitator untuk menggunakan pendekatan yang lebih personal dan memberikan 

penjelasan tambahan, yang kadang-kadang memperlambat alur program (Davis & Walker, 2019). 

Selain itu, kendala lain yang muncul adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal 

tenaga pengajar yang terlatih maupun alat bantu pendidikan. Meskipun program ini dirancang 

dengan baik, pelaksanaannya sering terganggu oleh kurangnya fasilitas yang memadai, seperti 
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ruang kelas yang layak dan bahan ajar yang cukup. Hal ini diperparah oleh situasi overkapasitas 

di Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan, yang membuat sulit untuk mengatur waktu dan ruang 

yang cukup bagi semua partisipan untuk mengikuti program secara efektif (Miller, 2020). 

Kendala komunikasi juga menjadi salah satu tantangan yang signifikan, terutama dalam 

berinteraksi dengan warga binaan yang memiliki latar belakang budaya dan bahasa yang berbeda. 

Beberapa warga binaan merasa enggan untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi karena 

keterbatasan kemampuan berbahasa Indonesia atau karena mereka merasa terasing dalam 

lingkungan yang didominasi oleh kelompok lain. Hal ini menuntut para fasilitator untuk lebih peka 

terhadap perbedaan budaya dan bahasa, serta untuk menemukan cara-cara inovatif dalam 

mengajak partisipasi semua warga binaan (Smith, 2021). 

Kendala administratif dan birokrasi juga menghambat kelancaran pelaksanaan program. 

Proses perizinan dan koordinasi dengan pihak lapas sering kali memakan waktu lebih lama dari 

yang diharapkan, yang menyebabkan penundaan dalam pelaksanaan program. Selain itu, 

perubahan kebijakan internal lapas yang terjadi selama program berlangsung juga mengharuskan 

adanya penyesuaian dalam rencana pelaksanaan, yang kadang-kadang mengurangi efektivitas 

program (Jones & Roberts, 2019). 

 

Implikasi dan Rekomendasi 

Temuan dari pelaksanaan program edukasi ini memiliki implikasi penting bagi pengelolaan 

lapas, khususnya dalam meningkatkan kualitas pembinaan warga binaan melalui pendekatan yang 

lebih terstruktur dan berorientasi pada hak asasi manusia. Program ini menunjukkan bahwa 

edukasi mengenai hak dan kewajiban tidak hanya meningkatkan pemahaman warga binaan, tetapi 

juga memiliki dampak positif terhadap perilaku dan kesehatan mental mereka. Oleh karena itu, 

rekomendasi untuk pengelola lapas adalah untuk mengintegrasikan program edukasi serupa ke 

dalam kurikulum pembinaan warga binaan secara berkelanjutan, dengan penekanan pada 

pendekatan yang inklusif dan partisipatif (Thompson & Wilson, 2022). 

Selain itu, penting untuk memperkuat kapasitas fasilitator melalui pelatihan yang lebih 

intensif dan menyediakan sumber daya yang memadai, agar program dapat dijalankan dengan 

lebih efektif. Disarankan pula untuk memperluas program ini ke lapas-lapas lain dengan 

menyesuaikan konten dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan spesifik setiap lapas. Hal 

ini akan memastikan bahwa semua warga binaan, terlepas dari latar belakang mereka, 
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mendapatkan manfaat yang maksimal dari program edukasi yang disediakan (Martin & Clark, 

2023). 

 

4. SIMPULAN 

Program edukasi yang dilaksanakan di Lapas Narkotika Kelas IIA Pamekasan telah 

menunjukkan pencapaian signifikan dalam meningkatkan kesadaran hak dan kewajiban warga 

binaan. Temuan utama dari program ini meliputi peningkatan pengetahuan tentang hak-hak dasar, 

seperti akses terhadap perawatan kesehatan, pendidikan, dan perlindungan hukum, serta 

peningkatan pemahaman tentang kewajiban mereka dalam mematuhi aturan lapas. Selain itu, 

program ini juga berhasil mendorong perubahan perilaku positif di kalangan warga binaan, yang 

tercermin dalam penurunan tingkat pelanggaran disiplin dan peningkatan partisipasi aktif dalam 

kegiatan lanjutan. Dampak dari program ini juga terlihat pada peningkatan kesehatan mental dan 

kesejahteraan warga binaan, yang semakin memahami pentingnya hak-hak mereka dalam konteks 

pembinaan dan rehabilitasi. Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa program edukasi yang 

berfokus pada peningkatan kesadaran hak dan kewajiban dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap terciptanya lingkungan lapas yang lebih harmonis dan kondusif bagi proses 

rehabilitasi. Program ini tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman warga 

binaan, tetapi juga membangun kesadaran kolektif yang mendukung perubahan perilaku dan 

penguatan solidaritas di antara mereka. Dengan demikian, program ini dapat dianggap sebagai 

model yang efektif untuk mendukung upaya pembinaan di lingkungan lapas, yang tidak hanya 

berfokus pada aspek hukuman, tetapi juga pada pengembangan individu yang lebih holistik. 
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